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ABSTRAK

Rini Safitri Lisa/21 2012 278/2016/ Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. Luxindo Raya cabang Palembang/ Manajemen Sumber
Daya Manusia.

Rumusan-rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh kompensasi
dan motivasi terhadap kinerja karyawan PT. Luxindo Raya cabang Palembang.
Penelitian ini termasuk penelitian asosiatif. Lokasi penelitian ini beralamatkan di jalan
Angkatan 45 No 3 Lorok Pakjo, Ilir Bar 1. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 60
orang, dengan tehnik analisis sampling jenuh. Data yang digunakan adalah data primer
dan data sekunder. Metode pengumpulan data melalui kuesioner dan dokumentasi.
Analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif dan kuantitatif. Tehnik analisis
menggunakan regresi linier berganda, uji F (simultan) dan uji t (parsial).

Hasil pengujian yang telah dilakukan dari penelitian ini menunjukkan bahwa hasil
perhitungan regresi linier berganda yang didapat Y=1,941+0,454X,+0,086X>,untuk uji
F didapat Fhitne (12,292) > Fusa (3,16), artinya ada pengaruh kompensasi, motivasi
terhadap kinerja karyawan pada PT. Luxindo Raya cabang Palembang untuk uji t
Variabel kompensasi (X1) diperoleh thiung (3,587) > tuve (2,00247), artinya kompensasi
secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Uji t variabel motivasi (Xz)
diperoleh thitung (5,609) > tuba (2,00247), artinya motivasi secara parsial berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci : Kompensasi, Motivasi dan Kinerja Karyawan
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ABSTRACT

Rini Safitri Lisa /21 2012 278/2016/ Compensation Effect and Motivation on Employee
Performance PT. Luxindo Raya branch Palembang/ Human Resource Management.

Formulations of the problem in this research is there any influence of compensation and
motivation on employee performance PT. Luxindo Raya branch Palembang. This
research was associative. The location of this study addressed at JL. Angkatan 45 No 3
Lorok Pakjo, Ilir Bar 1. The sample in this study as many as 60 people, with saturated
sampling analysis techniques. The data used are primary data and secondary data. Data
were collected through questionnaires and documentation. Analysis of the data used is
the qualitative and quantitative analysis. Techniques using multiple linear regression
analysis, F test (simultaneous) and t test (partial).

Results of the testing that has been done from this study indicate that the multiple linear
regression calculation results obtained Y = 1.941 + 0,454X1 + 0,086X2, for the F test
obtained Friung (12,292)> F whe (3.16), meaning that there was an effect of
compensation, motivation against performance of employees at PT. Luxindo Raya
Palembang branch's t test variable compensation (X1) obtained t (3,587)> t table
(2.00247), meaning compensation partially influence on employee performance. T test
motivation variable (X2) obtained t (5.609)> t table (2.00247), meaning that the
motivation partially influence on employee performance.

Keywords: Compensation, Employee Motivation and Performance
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Seiring era globalisasi dimana perkembangan dunia usaha sangat pesat,
sehingga menimbulkan persaingan antar perusahaan sejenis yang sangat ketat.
Perusahaan dihadapkan dengan adanya masalah produktifitas yang tinggi
untuk dapat memenuhi permintaan konsumen. Hal ini memerlukan adanya
sumber daya manusia, dengan kata lain, karyawan sangat berperan dalam
menentukan tercapainya tujuan perusahaan.

Setiap perusahaan ingin memiliki sumber daya manusia yang tarampil dan
handal. Sumber daya manusia yang dimaksudkan adalah para karyawan yang
kinerja untuk mewujudkan tujuan perusahaan. Karyawan yang terampil dan
handal sangat diperlukan untuk mengoperasikan, mengatur, dan merawat
berbagai mesin dan teknologi yang dimiliki oleh perusahaan. Dengan memiliki,
karyawan yang terampil dan handal akan meciptakan efisiensi dalam
perusahaan. Efisiensi ini dapat terjadi karena karyawan mengoperasikan mesin
dan teknologi lainnya sesuai dengan ketentuan dan menjalankan tugas-tugas
yang dibebankan kepadanya dengan baik dan bener. Selain itu, karyawan yang
terampil dan handal akan menghindarkan perusahaan dari pengeluaran biaya
yang tidak perlu untuk memperbaiki mesin dan teknologi lainnya akibat

kesalahan yang disebabkan oleh faktor manusia.



Pada umumnya tujuan perusahaan adalah memperoleh laba serta adanya
kontinuitas kelancaran dalam menjalankan usahanya. Perusahaan dalam
mencapai tujuan tersebut membutuhka adanya karyawan yang profesional
serta semangat kerja yang tinggi, untuk mencapai target produksi yang
ditentukan. Motivasi dari pimpinan kepada karyawan merupakan hal yang
penting untuk mendorong semngat kerja karyawan supaya bekerja lebih giat
lagi. Motivasi disini dapat berupa materi dan juga non materi. Salah satu
bentuk materilah pemberian kompensasi kepada karyawan. Motivasi adalah
dorongan dari dalam diri manusia untuk bertindak atau berprilaku. Pengertian
motivasi tidak terlepas dari kata kebutuhan atau needs. Kebutuhan adalah
suatu potensi dalam diri manusia atau karyawan yang perluj di tanggapi atau di
respons untuk kelangsungan hidupnya dan masa depannya. Dorongan tersebut
tidiri dari dua komponen yaitu arah perilaku (kerja untuk mencapai tujuan),
dan kekuatan perilaku (seberapa kuat usaha individual dalam bekerja.

Kompensasi juga merupakan bagian yang penting dalam membantu
perusahaan mencapai tujuannya. Dalam pemberian kompensasi baik berupa
gaji, upah, insentif, dan sebagainya. Perusahaan harus memberikan
kompensasi tersebut dengan adil dan layak, maksudnya adalah harus ada
keseimbangan antara pengorbanan yang diberikan dengan apa yang akan
diterima oleh karyawan dari perusahaan. Para karyawan menganggap bahwa
kompensasi merupakan hak utama mereka sebagai imbalan atas pekerjaan
yang dilakukan sehingga harus diperhatikan dengan seksama agar tidak

memicu permasalahan. Pemberian kompensasi kepada karyawan harus



mempunyai dasar yang logis dan rasional. Namun demikian faktor-faktor
tertentu seperti berdasarkan masa kerja jabatan dan prestasi dari seorang
karyawan, selain itu kompensasi hendaknya diberikan tepat waktu tanpa harus
menda-nunda yang akan menimbulkan persolan karena karyawan akan merasa
haknya tidak terpenuhi, sehingga kinerja karyawan akan menurun berakibat
menurun pula produktivitas perusahaan, karena kinerja karyawaan merupakan
suatu hal yang penting untuk mencapai tujuan.

Untuk menjamin tercapainya keselarasan tujuan, pimpinan perusahaan
bisa memberikan perhatian dengan memberikan kompensasi, karena
kompensasi merupakan bagian dari timbal balik antara perusahaan dengan
karyawannya. Apabila pemberian kompensasi kepada karyawan telah sesuai
maka kinerja karyawanpun akan meningkat, karena dalam bekerja setiap
karyawan mengharapkan imbalan yang sesuai dengan pengorbanannya.
Apabila kinerja karyawan meningkat maka produktivitaspun akan meningkat
dan tujuan perusahaanpun akan tercapai.

PT. Luxindo Raya Palembang adalah perusahan yang begerak di bidang
penjualan alat-alat elcktronik yang menjual barang secara kredit dan tunai
pada PT. Luxindo Raya banyak terjadi penundaan pengakuan pendapatan.
Kinerja karyawan pada PT. Luxindo Raya Palembang cukup baik. Kinerja
karyawan terlihat dari beberapa karyawan yang bekerja dengan optimal dan
sering kali tercapainya target kerja yang telah diharapkan oleh perusahaan. Hal
ini memberikan dampak yang baik bagi perusahaan karena kompensasi dan

motivas kepada karyawan dari pihak perusahaan seperti: pemberian insentif



dan bonus. Kompensasi yang diterima karyawan sesuai dengen kinerja yang
telah dilakukan oleh karyawan dan motivasi dari pimpinan membuat kinerja
karyawan bekerja secara optimal karena dorongan semangat kerja dari
pimpinan. Motivasi sangat mempengaruhi kinerja karyawan yangdapat dilihat
dalam menyelesaikan target yang telah ditentukan oleh perusahaan. Oleh
karena itu kompensasi dan motivasi sangat berperan penting karena dapat
menberikan pengaruh bagi kinerja karyawan dalam pencapai tujuan
perusahaan.

Jika perusahaan ingin meningkat kinerja karyawan sehingga dapat
meningkatkan produktivitas perusahaan maka diperlukan sesuatu yang dapat
memotivasi para karyawan, yaitu salah satunya dengan memperhatikan
kompensasi yang sesuai dengan karyawan. Apabila kompensasi karyawan ini
diabaikan oleh perusahaan maka akan menimbulkan berbagai masalah bagi
perusahaan lain yang lebih menjamin kesejahteraan mereka.

Kinerja karyawan sangat diperlukan, karena kinerja itu berkembang
melalui dan dalam pekerjaan. Rendahnya kinerja karyawan sering diakibatkan
oleh kesalahan penempatan dalam pekerjaan yang tidak sesuai dengan
pendidikan dan ketrampilan serta kompensasi yang diterima tidak sesuai
dengan beban kerja. Agar kinerja karyawan meningkat maka perusahaan dapat
melakukan dengan cara penempatan ditempat yang sesuai serta dengan adanya
pemberian kompesasi yang sesuai oleh perusahaan. Adanya peningkatan
kinerja karyawan tentunya akan mendapat manfaat yang besar seperti

keuntungan yang diperoleh perusahaan.



PT. Luxindo Raya Palembang adalah perusahaan yang bergerak di
bidang penjualan alat-alat eloktronik yang menjual barang secara kredit dan
tunai pada PT Luxindo Raya banyak terjadi penundaan pengakuan pendapatan
yang mengakibatkan adanya ketidak wajaran dalam laporan keuangan.

Berdasarkan uraian di atas, penulisan tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

Pada PT. Luxindo Raya Palembang.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah Adakah Pengaruh Kompensasi dan Motivasi

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Luxindo Raya Palembang ?

C. Tujuan Penelitian
Bedasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Terhadap

Kinerja Karyawan Pada PT. Luxindo Raya Palembang.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan akan memberikan

manfaat bagi semua pihak diantaranya:



1.

Bagi Penulis

Penelitian dapat memberikan gambaran praktek dari teori yang selama ini
diperoleh selama perkuliahan, khususnya tentang kinerja karyawan.

Bagi Tempat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu masukan, khususnya dalam
meningkatkan kinerja karyawan.

Bagi Almamater

Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi bagi mahasiswa
dan dosen ataupun penelitian lebih lanjut yang melakukan penelitian

serupa.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian sejenis pernah dilakukan oleh Henni Sapitri Siregar (2013)
dengan judul Pengaruh Kompensasi Dan Motivasi terhadap kinerja karyawan
bagian produksi pada PT. Mida Karya Inderalaya. Rumusan masalah adalah
adakah pengaruh kompensasidan motivasi terhadap kinereja karyawan bagian
produksi pada PT. Mida Karya Inderalaya. Variabel yang digunakan adalah 3
variabel yaitu kompensasi, motivasi dan kinerja karyawan . indikator yang
digunakan adalah gaji, insentif, kondisi kerja, penghargaan, standar kerja,
tujuan dan kompensasi. Jenis penelitian ini adalah sebanyak 124 orang
responden. Data yang digunakan yaitu data primer. Data tersebut dihasilkan
dari jawaban angket yang telah dikembalikan dari responden. Metode
pengumpulan data adalah menggunakan kuisioner dan analisi data yang
digunakan yaitu analisis regresi linear berganda dan wuji hipotesis.
Berdasarkan hipotesis yang sudah dikemukakan sebelumnya, bahwa terdapat
pengaruh vang signifikan kompensasi terhadap motivasi pada PT. Mida

Karya Inderalaya Palembang.
Penelitian sebelumnya juga pernah dilakukan oleh Piranti (2013)
dengan judul Pengaruh Kompensasi Terhadap Kedesiplinan Kerja Karyawan
pada PT. Kurnia Phileo Selaras. Rumusuan masalah dalam penelitian tersebut

adalah adakah Pengaruh Kompensasi terhadap kedispilinan kerja karyawan



PT. Kurnia Phileo Selaras Palembang. Tujuannya untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh Kompensasi terhadap kedisplinan kerja karyawan
pada PT. Kurnia Phileo Selaras Palembang. Jumlah sampel dalam penelitian
ini adalah 23 orang dimana semua populasi dijadikan sampel. Dalam
penelitian ini sampel yang digunakan ialah menggunakan sampling jenuh.
Maka sampel yang diambel semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel yaitu 23 orang karena hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi
relatif kecii, kurang dari 30 orang.

Setelah diperoleh hasil perhitungan regresi liner sederhana dan
koefesien determinasi antara kompensasi dan kedisiplinan kerja karyawan,
maka dilakukan uji hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang sudah dikemukakan
sebelumnya, bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kompensasi terhadap
kedisiplinan kerja karyawan pada koperasi karyawan PT. Kurnia Phileo
Selaras Palembang.

Penelitian sebelumnya yang berjudul pengaruh kompensasi
terhadap kinerja karyawan pada CV. Jati karya palembang yang dilakukan
olech Chairul Anwar (2009). Perumusan masalah dalam penelitian tersebut
adalah bagaimana pengaruh pemberian kompensasi untuk meningkatkan
kinerja karyawan pada CV. Jati Karya Palembang. Tujuannya adalah untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh kompensasi untuk meningkatkan
kinerja pad CV. Jati Karya Palembang. Jenis penelitian ini adalah penelitian
survey. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (x)

kompensasi, variabel terikat (Y) kinerja yang dilakukan oleh CV. Jati Karya



Palembang. Operasional variabel dalam penelitian ini adalah kompensasi
dengan indikator gaji, insentif, promosi, fasilitas-fasilitis. Kinerja dengan
indikator tujuan, standar, umpan balik, kompensasi, alat/sarana. Jumlah
populasi dalam penelitian ini adalah 32 karyawan CV. Jati Karya Palembang.
Data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah data primer dan data skunder,
teknik pengumpulan data tersebut adalah kuesioner. Teknik analisis yang di
gunakan adalah analisis regresi linier sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan: Y=6,297 + 0,664 X. Persamaan
regresi tersebut mempunyai arti sebagai berikut koefisien regresi kompensasi
(b) bernilai positif sebesar 0,664, hal ini menunjukkan kompensasi
berpengaruh positif dan segnifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga

adanya peningkatan pemberian kompensasi akan meningkat kinerja karyawan.

B. Landasan Teori
1. Kinerja Karyawan
a) Pengertian Kinerja Karyawan
Menurut Wibowo (2001:81) menyatakan bahwa kinerja adalah
merupakan suatu proses bagaimana pekerjaan berlangsung untuk
mencapao hasil kerja.
Menurut Khaerul Umam (2010:186) menyatakan bahwa
kinerja adalah catatan mengenai akibat-akibat yang dihasilkan pada
sebuah fungsi pekerjaan atau aktivitas selama priode tertentu yang

berhubungan dengan tujuan organisasi.



b)
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Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2009 : 67) kinerja
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
secorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan

tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Indikator yang mempengaruhi kinerja karyawan
Indikator kinerja menurut Wibowo (2011:101) adalah sebagai

berikut :

(a) Tujuan
Tujuan merupakan keadaan yang berbeda yang secara aktif
dicari oleh seorang individu atau organisasi untuk dicapai.

(b) Standar
Standar merupakan suatu ukuran apakah tujuan dapat dicapai
standar tidak dapat diketahui suatu tujuan dicapai.

(c) Umpan Balik
Umpan balik merupakan masukan yang digunakan untuk
mengukur kemajuan kinerja, standar kerja, dan pencapaian
tujuan.

(d) Kompensasi
Kompensast merupakan syarat utama dalam bekerja,
kemampuan yang dimiliki seorang untuk menjalankan

perkerjaan yang diberikan kepadanya dengan baik.
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(e) Alat atau sarana
Alat atau sarana merupakan alat atau sumber daya yang
dipergunakan untuk membantu menyelesaikan tujuan dengan
sukses.
(f) Motif
Motif merupakan alasan atau pandangan bagi seorang untuk
melakukan sesuatu
(g) Peluang
Pekerjaan perlu mendapatkan kesempatan untuk menunjukkan
prestrasi kerjanya.
Faktor yang mempengaruhi Kinerja
Menurut Robert L. Mathis dan Jhon H. Jakson dalam khaerul
Umam (2010:189) faktor yang mempengaruhi kinerja individu
tenaga kerja, yaitu :
(a) Kemampuan
(b) Motivasi
(c) Dukungan yang diterima
(d) Keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan

(e) Hubungan mereka dengan organisasi



d)
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Menurut Gibson dalam Khaerul Umam (2010:190), ada tiga

faktor yang berpengaruh terhadap kinerja yaitu:

(a) Faktor individu: kekampuan, keterampilan, latar belakang
keluarga, pengalaman kerja, tingkat sosial, dan demografi
seseorang,

(b) Faktor psikologi: persepsi, peran, sikap, kepribadian, motivasi,
dan kepuasan kerja.

(c) Faktor organisasi: struktur organisasi, desain pekerjaan,

kepemimpinan, sistem penghargaan.

Manfaat Penilaian Kinerja
Menurut Khaerul Umam (2010:191) kontribusi hasil-hasil
penilaian merupakan suatu yang sangat bermanfaat bagi
perencanaan kebijakan organisasi. Secara terperici, penilian kinerja
bagi organisasi adalah:
(a) Penyesuaian-penyesuaian kompensasi
(b) Perbaikan kinerja
(c) Kenutuhan latihan dan pengembangan
(d) Pengambilan keputusan dalam hal penempatan promosi, mutasi,
pemecatan, pemberhentian, dan perencanaan tenaga kerja.
(e) Untuk kepentingan penelitian pegawai.

(f) Membantu diagnosis terhadap kesalahan desain pegawai.
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e) Penilaian Kinerja
Menurut Bernardin dan Russel (1993 : 379) “ A way of
measuring the contribution of individuals to their otganization”.
Penelian kinerja adalah cara mengukur konstribusi individu (karyawan)
kepada organisasi tempat mereka bekerja. Melalui penilaian maka
dapat diketahui kondisi sebenarnya tentang bagaimana kinerja
karyawan.
f) Unsur-unsur Kinerja
Menurut Moh. Pabundu Tika (2010:121) diketahui bahwa
unsur-unsur yang terdapat dalam kinerja tidiri dart:
(a) Hasil-hasil fungsi pekerjaan.
(b) Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap prestasi kerja
karyawan seperti : motivasi, kecakapan, persepsi pernan, dan
sebagainya.

(c) Pencapaian tujuan organisasi.

g) Aspek Peningkatan Kinerja

Menurut Payaman J. Simanjuntak (2011:113) aspek yang

dtingkatkan dalam sistem kinerja adalah:

1) Kemampuan tertentu sebagai dasar untuk mengembangkan diri
lebih lanjut.
2) Keinginan untuk terus belajar dan meningkatkan kemampuan

kerja.
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3) Sikap tertarik pada pekerjaan dan etos kerja yang tinggi.

4) Keyakinan untuk berhasil.

2) Kompensasi

a)

b)

Pengertian Kompensasi

Kompensasi menurut Malayu S.P Hasibuan (2011:118) adalah
semua pendapatan yang terbentuk uang, barang langsung atau tidak
langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang
diberikan kepada perusahaan.

Menurut Soekidjo Notoadmodjo (2009:142) kompensasi
adalah segala sesuatu yang diterima karyawan sebagai balas jasa
untuk kerja atau pengabdian mereka.

Menurut Wibowo (2012:348) kompensasi adalah kontrak
prestasi terhadap penggunaan tenaga atau jasa yang telah diberikan
oleh tenaga kerja.

Menurut  viethazal Rivai(2009:741) kompensasi adalah
merupakan suatu yang diterima karyawan sebagai pengganti

kontribusi jasa merka pada perusahaan.

Tujuan Kompensasi
Menurut Malayu S.P Hasibuan (2005:121) tujuan dari

pemberian kompensasi anatara lain adalah:
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(a) Ikatan Kerja Sama
Dengan pemberian kompensasi terjalinlah ikatan kerja sama
formal antara majikan dengan karyawan. Karyawan harus
mengerjakan  tugas-tugasnya dengan baik. Sedangakan
pengusaha/majikan wajib membayar kompensasi sesuai dengan
perjanjian yang disepakati.

(b) Kepuasan Kerja
Dengan balas keryawan akan dapat memenuhi kebutuhan-
kebutuhan fisik, status sosial, dan egoistiknya sehingga
memperoleh kepuasan kerja dari jabatannya.

(¢) Pengadaan Efek
Jika progam kompensasi ditetapkan lebih besar, pengadaan
karyawaan qualified untuk perusahaan akan lebih mudah.

(d) Motivasi
Jika balas jasa yang dilakukan cukup besar, menejer akan
mudah memotivasi bawahannya.

(e) Stabilitas Karyawan
Dengan program kompensasi atau prinsip adil dan layak serta
eksternal konsisten yang komperatif maka stabilitias karyawan

lebih terjamin karna rurnover relatif kecil.
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(f) Dispilin
Dengan pemberian balas jasa yang cukup besar maka disiplin
karyawan semakin baik. Mereka akan menyadari serta mantaati
peraturan-peraturan yang berlaku.

(g) Pengaruh Serikat Buruh
Dengan program kompensasi yang baik pengaruh serikat buruh
dapat dihindarkan dan karyawan akan berkonsentrasi pada
pekerjaanya.

(h) Pengaruh Pemerintah
Jika pengaruh kompensasi sesuai dengan undang-undang
perusahaan yang berlaku (seperti batas upah minimum) maka

investasi pemerintah dapat dihindarkan.

¢) Indikator Kompensasi
Menurut Malayu S.P  Hasibuan (2001:112) indikator
kompensasi sebagai berikut :
(a) Kompensasi langsung
(1) Gaji adalah balas jasa yang dibayar secara periodik kepada
karyawan tetap serta mempunyai jaminan yang pasti.
(2) Insentif adalah tambahan balas jasa yang dibayarkan
kepada karyawan tertentu yang berprestasi diatas prestasi

standar.
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(b) Kompensasi Tidak Langsung

(1) Promosi adalah meningkatnya jabatan seorang kejabatan
yang lebih tinggi.

(2) Asuransi adalah antara kedua belah pihak yang satu
membayar yang satu akan memberikan bantuan apabila
terjadi sesuatu dikemudikan hari.

(3) Fasilitas-fasilatas adalah sarana yang dapat menunjang

kegiatan karyawan dalam bekerja.

d) Jenis-jenis Kompensasi

Jenis-jenis kompensasi menurut Wibowo (2013:352-374) adalah :

(a) Upah dan Gaji
Upah dan gaji merupakan kompensasi sebagai kontra prestasi
atas pengorbanaan pekerja.

(b) Insentif
Insentif menghubungkan penghargaan dan kinerja dengan
memberikan imbalan kinerja tidak berdasarkan senioritas atau
jam kerja.

(c) Penghargaan
Diluar upah gaji, dan instensif, sering kali pemimpin
memberikan tambahan penerimaan yang lain sebagai upaya

lebith menghargai kinerja pekerjaanya.
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(d) Tunjangan
Tunjangan adalah kompensasi lain diluar gaji atau upah, bentuk
kompensasinya berupa retirement planatau cafetaria benefits

plan.

e) Sistem Kompensasi

Menurut Malayu S.P Hasibuan (2011:123-125) sistem

pembayaran kompensasi yang umum diterapkan adalah :

(a) Sistem Waktu
Dalam sistem waktu, besarnya kompensasi ditetapkan
berdasarkan standar waktu seperti jam, minggu, atau bulan.

(b) Sistem Hasil (output)
Dalam sistem hasil, besarnya kompensasi ditetapkan atas
kesatuan unit yang dihasilkan pekerja, seperti per potong, meter,
liter, dan kilogram.

(c) Sistem Borongan
Sistem Borongan adalah suatun cara pengubahan yang
penetapan besarnya jasa didasarkan atas volume pekerjaan dan

lama mengerjakannya.

f) Faktor-faktor yang mempengaruh besarnya Kompensasi
Menurut Malayu S.P Hasibuan (2011:127) faktor-faktor yang

mempengaruhi besarnya kompensasi, antara lain sebagai berikut :
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(a) Penawaran dan permintaan tenaga kerja

(b) Kemampuan dan kesedian perusahaan

(c) Seriktat buruh dan kesedian karyawan

(d) Produktifitas kerja karyawan

(e) Pemerintah dengan undang-undang dan keppresnya
(f) Biaya hidup atau cost of living

(g) Posisi jabataban karyawan

(h) Pendidikan dan pengalaman karyawan

(1) Kondisi perekonomian nasional

() Jenis dan sifat pekerjaan.

3) Motivasi
a) Pengertian Motivasi
Menurut  Veithzal Rivai  (2011:837) morivasi adalah
serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu
untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu.
Menurut Malayu S.P Hasibuan (2011:146) motivasi adalah
dorongan atau menggerakan bawahannya untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan.

Menurut Drs. Moh. Uzer Usman : 2000) Motivasi adalah
suatu proses untuk menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan
atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan
atau keadaan dan kesepian dalam diri individu yang mendorong

tingkah lakunya untuk berbuat suatu dalam mencapai tujuan.
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b) Indikator Motivasi

Menurut Soekidjo Notoadmodjo (2009:119) indikator yang

mempengaruhi motivasi adalah sebagai berikut :

(a) Gaji
Merupakan salah satu alay pemuas kebutuhan fisiologis,
keterjaminan dan egoistis.

(b) Keamanan Kerja
Rasa aman yang diperoleh karyawan dalam melakukan segala
kegiatan penyelesaian suatu kegiatan.

(c) Rekan kerja yang menyenangkan
Senang menjalin perteman antara karyawan dengan karyawan
dan karyawan dengan atasan, serta melakukan pekerjaan atau
tugas lebih mementingkan team work.

(d) Penghargaan atas pekerjaan yang dilakukan
Adanya penghargaan atas pekerjaan yang telah dikerjakan
dengan baik.

(e) Kepemimpinan Kerja
Seorang pemimpin yang mampu dan adil memimpin bawahnya

secara baik.
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¢) Faktor-faktor yang mempengaruhi Motivasi

Faktor-faktor yang mempengaruhin motivasi menurut Veithzal

Rivai (2006:456) beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi

yaitu :

(a) Lingkungan Kerja
Yaitu segala suatu atau kondisi yang ada dan dirasakan
disekitar para karyawan atau pegawai yang bisa berpengaruh
pada diri karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas para
karyawan.

(b) Gaji yang adil dan kompetitif
Yaitu balas jasa dalam bentuk uang yang diterima karyawan
sebagai konsekuensinya dari status sebagai seorang karyawan
atau pegawai yang memberikan kontribusi dalam mencapai
tujuan perusahaan.

(c) Insentif
Yaitu pendorong atau perangsang yang diberikan dengan
sengaja kepada pekerja agar timbul semngat yang lebih besar
untuk berprestasi.

(d) Tingkat kedisplinan karyawan
Dengan adanya karyawan yang disiplin maka suatu pekerjaan
tersebut kemungkinan akan teleksana dengan baik dan cepat

pada waktunya, sedangkan karyawan yang akan menjalankan
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tugas sebagai mana bisanya tidak disiplin akan menghambat

suatu pekerjaan untuk selesai tepat pada waktunya.

d) Jenis-jenis Motivasi

Menuurut Malayu S.P Hasibuan (2005:150) jenis-jenis
motivasi adalah :
(a) Motivasi Positif
Motivasi positif adalah manajer memotivasi (merangsang)
bawahan dengan memberikan hadiah kepada mereka yang
berprestasi di atas prestasi standar.
(b) Motivasi Negatif
Motivasi Negatif adalah manajer memotivasi bawahan dengan
standar mereka akan mendapatkan hukuman. Dengan motivasi
negatif ini semangat bekerja bawahan dalam waktu pendek
akan meningkst karena mereka takut dihukum, tetapi untuk

jangka panjang dapat berakibat kurang baik.

Tujuan Motivasi
Menurut Malayu S.P Hasibuan (2005:146) tujuan motivasi
adalah :
(a) Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan
(b) Meningkatkan produktifitas kerja karyawan

(c) Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan
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(d) Meningkatkan kedisiplinan karyawan

(e) Mengefektifkan pengadaan karyawaan

(f) Menciptkan suasana dan hubungan kerja yang baik

(g) Meningkatkan loyalitas, kreatifitas dan partisipasi karyawan

(h) Meningkatkan kesejahteraan karyawan

(1) Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-
tugasnya

Meningkatkan efesiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono (2009:6) penelitian bedasarkan eksplementasi atau

tingkatan penjelasan terdiri dari :

1) Penelitian Deskriptif
Yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel
mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat
perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain.

2) Penelitian Komparatif
Yaitu penelitian yang bersifat membandingkan keberadaan suatu
hubungan atau lebih pada dua atau lebih sampel.

3) Penelitian Asosiatif
Yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan suatu

variabel atau lebih.

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
asosiatif. Hal ini dikarenakan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

hubungan antara dua variabel atau lebih.
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B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT.Luxindo Raya Palembang yang

beralamat di jalan Jendral Sudirman Komp. Balayuda Palembang.

C. Oprasional Variabel

Tabel I11. 1
Variabel, Defenisi Variabel, Indikator
No | Variabel Defenisi variabel Indikator
1 Kinerja Kinerja ~ karyawan  adalah | ¢ Tujuan
Karyawan merupakan suatu proses tentang | ¢ Standar
(Y) bagaimana pekerjaan | ¢ Alat atau sarana

berlangsung untuk mencapai
hasil kerja pada PT. Luxindo

Raya Palembang.
2 Kompensasi | Kompensasi adalah  semua | ¢ Gaji
(X1) pendapatan vyang berbentuk | ¢ Insentif

uang, barang langsung atau | e Asuransi
tidak langsung yang diterima
karyawan PT.Luxindo Raya
Palembang sebagai imbalan atas
jasa yang diberikan kepada

perusahaan,
3 Motivasi Motivasi adalah serangkaian | e Keamanan Kerja
(X2) sikap dan nilai-nilai  yang | e Rekan Kerja

mempengaruhi karyawan PT. .Penghargaan
Luxindo Raya Palembang untuk
mencapai hal yang spesifik
sesuai dengan tujuan individu .

Sumber: Gagasan peneliti berdasarkan teori, 2016
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Luxindo
Raya Palembang yang berjumlah 60 orang karyawan. Dengan kerangka
sampling sebagai berikut:

Tabel 2
Jumlah karyawan berdasaran bagian pada
PT. Luxindo Raya Palembang

No Bagian Jumlah
1 | Gudang 15
2 | Administrasi 7
3 | Supir 5
4 | Sales/ marketing 29
5 | Office boy 4
Total 60

Sumber : PT. Luxindo Raya Palembang 2016

2. Sampel
Menurut Sugiyono (2012:116) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karateristik yang dimiliki oleh populasi.Sampel yang diambil dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Luxindo Raya Palembang yang
berjumlah 60 orang dengan menggunakan teknik sampling jenuh.
Sampling jenuh atau istilah lain sensus adalah dimana semua anggota

populasi dijadikan sampel apabila populasi relatif kecil.
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E. Data yang diperlukan
Dilihat dari cara memperolehnya menurut Istijanto (2005:27) data
terdiri dari:

1) Data Primer yakni utama, asli atau langsung dari sumbernya atau data
asli yang dikumpulkan sendiri oleh pariset untuk menjawab masalah
risetnya secara khusus.

2) Data Sekunder yakni tidak secara langsung dari sumbernya atau data
yang telah dikumpulkan pihak lain bukan oleh periset sendiri, untuk

tujuan lain.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer yang terdiri dari jawaban responden terhadap

kuesioner yang diedarkan dan data sekunder berupa data jumlah karyawan.

F. Metode pengumpulan data

Menurut Sugiyono (2009:137) teknik pengumpulan data terdiri dari :

1) Observasi (pengamatan langsung) yaitu dengan cara melakukan
pengamatan secara langsung dilokasi untuk memperoleh data yang
diperlukan.

2) Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan kepada pihak-pihak yang berkaitan agar dapat
memberikan informasi sesuai dengan kebutuhan.

3) Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data, dengan menelaah

dokumen-dokumen yang terdapat pada perusahaan. Mulai dari
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literatur-literatur, buku-buku, yang ada digunakan untuk menunjang
data sekunder.

4) Kuoesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkay pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada

responden untuk kemudian dijawabnya.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini daftar

pertanyaan (kuesioner) yang berhubungan dengan indikator-indikator yang

digunakan.

G. Analisis data dan teknik analisis
1) Analisis Data

Menurut M. Igbal Hasan (2002:98) analisis data terdiri dari:

(a) Analisis Kuantitatif
Analisis Kuantitatif adalah Analisis yang mempergunakan alat
analisis bersifat kuantitatif. Alat analisis yang bersifat kuantitatif
adalah alat analisis yang menggunakan model-model seperti model
matematika (misalnya fungsi multivariate), model statistik dan
ekonometrik.

(b) Analisis Kualitatif
Analisis Kualitatif adalah analisis yang tidak menggunakan model
matematik, model statistik dan ekonometrik atau model-model

tertentu lainnya.
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Analisis data yang digunakan dalan penelitian ini adalah analisis
kualitatif dan kuantitatif. Secara kualitatif digunakan skala likert dengan

pilihan jawaban responden sebagai berikut:

Sangat Setuju =55
Setuju =5
Netral =N
Tidak Setuju =TS

Sangat Tidak Setuju = STS

Kemudian dikuantitatifkan sebagai berikut:

Sangat Setuju =5
Setuju =4
Netral =3
Tidak Setuju =2

Sangat Tidak Setuju =1

2) Uji Instrumen
(a) Uji Validitas Data
Menurut Husein Umar (2008:120), untuk pengujian validitas tiap
butir digunakan analisis item, yaitu mengkorelasikan skor tiap
butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir.

Kriteria penilaian uji validitas yaitu jika Tniung > T wbel, maka item
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kuesioner tersebut valid. Tetapi jika Thiung < T wbet maka kuesioner
tersebut tidak valid.
(b) Uji Reliabilitas Data

Menurut Husein Umar (2008:121) Metode pengujian reliabilitas
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Alpha-Cronbach.
Standar yang digunakan dalam menentukan reliable dan tidaknya
suatu instrument penelitian adalah perbandingan antara rhiwng dan
runet pada taraf signifikansi 5%. Apabila dilakukan pengujian
reliabilitas dengan metode Alpha—Cronbach, maka nilai fhinng

diwakili oleh nilai Alpha.

3) Teknik Analisis
(a) Regresi Linear Berganda
Menurut M. Igbal Hasan (2011:269) regresi linear berganda
adalah regresi dimana variabel terkatnya (Y) dihubungkan atau
dijelaskan lebih dari satu wvariabel, mungkin dua, tiga, dan
seterusnya. Variabel bebas (X, X2..., Xa) namun masih
menunjukkan diagram hubungan yang linear. Bentuk persamaan

linear berganda dapat dituliskan sebagai berikut:

Y=a+tbiXj+bhXzt .. +e



31

Keterangan :
Y = Kinerja Karyawan
a = Nilai Bilangan Tetap (Konstanta)

Bib: = Koefisien Regresi

X = Kompensasi

X2 = Motivasi

e = Error

(b) Regresi Linier Sederhana

Y=a+bX;

Y=a+bX>

(¢) Koefisien Determinasi

Menurut Duwi Priyatno (2010 : 66) analisis determinasi
digunakan untuk mengetahui presentase sumbangan pengaruh
variabel independen (X1, Xao,...... Xn) secara serentak terhadap
variabel dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan seberapa besar
presentase variasi variabel independen yang digunakan dalam
model lampu menjelaskan variasi variabel dependen. R? sama
dengan 0, maka tidak ada sedikit pun presentase sumbangan
pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel

dependen. Sebaliknya R? sama dengan 1, maka presentase
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sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap
variabel dependen adalah sempurna. Persamaan regresi yang
digunakan yaitu untuk mengetahui seberapa besar variabel yang
diterangkan oleh variabel X.

R=(r)2 X 100 %

Dimana:

R=Koefisien Determinasi

r = Koefisien Korelasi



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perusahaan

1. Sejarah Singkat Perusahaan

PT. Luxindo Raya sebelumnya tergabung dengan perusahaan
dengan merk “Electrolux™ sejak April 1977, dimulai dengan satu cabang di
Jakarta. Pada April 1985 PD. Eluxindo Jaya dan AB Electrolux Sweden
merger dengan nama PT. Supra Eluxindo Utama, memiliki tujuh cabang di
Indonesia. September 1992 Electrolux Indonesia memperkenalkan LUX di
Indonesia dengan nama PT. Supra Luxindo Utama, yang akhirnya pada
Januari 2000 berubah nama menjadi PT. Luxindo Raya dengan memiliki 53
cabang di seluruh Indonesia. Perusahaan ini berkantor pusat di ibu kota
Indonesia, Jakarta, tepatnya di Gedung Lux Indonesia, JI. Sunter Agung
Timur IX, Blok O1, No. 29-30, Sunter Agung Podomoro, Jakarta Utara,
dengan Surat Keputusan Menteri Kehakiman No.C2-11366 HT.01.01,
Tahun 1998. Dan Surat ljin Usaha Perdagangan No.139/T/Industri/1993.
Perusahaan ini merupakan perusahaan modal asing (PMA), dengan modal
dasar Rp.12.948.000.000,- (dua belas milyar sembilan ratus empat puluh

delapan juta rupiah) yang terbagi atas dua jenis saham.
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Saham A dengan total 1.000 lembar saham dengan nilai nominal
per lembar Rp. 1.703.000,- (satu juta tujuh ratus tiga ribu rupiah) dan
Saham B dengan total 1.000 29 lembar saham dengan nilai nominal
per lembar Rp. 11.245.000,- (sebelas juta dua ratus empat puluh lima ribu

rupiah).

2. Visi dan Misi Perusahaan
Visi dan misi ETL, Luxindo Raya yaitu:

Visi:

1) Mewujudkan perusahaan yang terpercaya dengan cara meningkatkan
kualitas tenaga pemasaran (baik itu salesman dan sales girl nya) dan
mampu memberikan kualitas penjualan yang bersaing serta dapat

menjangkau pangsa pasar yang seluas-luasnya.

2) Mencapai penjualan sebanyak 200.000 (dua ratus ribu) unit sampai

dengan tahun 2020

Misi:

1) Menjaga kualitas hubungan yang baik dengan para pelanggan, agar para
pelanggan  setia ~memakai produk yang  dipasarkan  oleh
perusahaan.

2) Meningkatkan efisiensi dan kinerja perusahaan dengan tetap

menjaga kualitas produk yang dijual.
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3) Memasarkan produk bermutu tinggi dengan keunggulan harga dan
pelayanan.

4) Pelayanan yang wunggul pada saat transaksi penjualan dan
pelayanan setelah purna jual (servis produk rutin).

5) Menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia yang
berkualitas dan profesional lewat program—program pelatihan sales serta
memiliki integritas yang tinggi dalam membangun usaha penjualan
langsung (direct selling) yang maju pesat.

6) Mempedulikan kepentingan masyarakat akan kesehatan.

3. Kegiatan Utma Perusahaan
PT. Luxindo Raya kegiatan usaha perusahaan adalah sebagai
berikut :

a. Memperkenalkan produk-produk rumah tangga dengan merk “LUX”
secara langsung (direct selling) oleh para salesman/salesgirl LUX kepada
konsumen atau pemakai akhir secara door to door (pintu ke pintu).

b. Memperbaiki dan memberikan service secara berkala dengan ketentuan
yang berlaku, seperti kontrak servis bulanan.

c. Menjadi agen tunggal produk dengan merk “LUX”.

d. Membangun pendapat bahwa produk “LUX” adalah produk peralatan
rumah tangga terbaik dan menjadi nomor 1 (satu) karena bermutu tinggi.

e. Produk “LUX” dapat dijangkau oleh segala lapisan, dengan cara

mengkredit pembelian.



4. Struktur Organisasi

Bentuk struktur organisasi yang digunakan oleh PT. Luxindo Raya
Palembang adalah struktur garis dan staf secara formal yang berhak
memberikan perintah hanyalah pimpinan dalam organisasi yang besar yang

mempunyai ruang lingkup tugas yang luas. Berikut struktur organisasi PT.

Luxindo Raya Palembang:

Gambar IV.1

PT. Luxindo Raya Palembang

Bagan Organisasi

Manager Financial

Branch
Controller

Presiden Direktur

National Sales Manager

Regional Sales Manager

Branch Business Manager

SCO Staff Adm

Gudang

Sumber: PT. Luxindo Raya Palembang 2016

Supervisor

Sales
Representative
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Setiap perusahaan mempunyai struktur organisasi untuk
mendukung segala aktivitasnya agar berjalan lancar, efisien dan efektif.
Struktur organisasi yang baik memungkinkan kerjasama yang baik di
antara para karyawan, pimpinan dengan karyawan, dan juga dengan pihak
luar dalam menjalankan aktivitas perusahaan sehingga memudahkan
perusahaan dalam mencapai tujuannya. Disamping itu, dengan adanya
struktur organisasi yang baik, akan terlihat jelas pembagian kegiatan, tugas,
wewenang dan tanggung jawab dari masing-masing bagian, sehingga tidak
terjadi kesalahpahaman dan kesimpangsiuran dalam aktivitas perusahaan.

Semakin banyak kegiatan yang dilakukan dalam suatu perusahaan,
akan semakin kompleks pula hubungan yang ada. Untuk itu, diperlukan
suatu bagian yang menggambarkan hubungan tersebut. Bagan yang
dimaksud adalah struktur organisasi. Yang menjadi dasar dalam sebuah
struktur organisasi adalah pembagian wewenang (authority) dan tanggung
jawab (responsibility). Struktur organisasi PT. Luxindo Raya merupakan
organisasi garis, di mana wewenang mengalir secara langsung dari direktur
kepada manajer penjualan (National Sales Manager) serta manajer
administrasi dan keuangan (Finance and Administration Manager)
diteruskan kepada manajer masing-masing bagian atau departemen,
kemudian diteruskan kepada karyawan di bawahnya. Masing-masing
bagian atau departemen merupakan unit yang berdiri sendiri dan setiap

kepala bagian atau manajer menjalankan semua fungsi pengawasan dan
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pengendalian atas departemennya masing-masing. Adapun tugas-tugas dari
masing-masing jabatan di atas sebagai berikut:
a. PD (President Director)
Presiden Direktur merupakan pimpinan tertinggi di perusahaan,
dimana tugas dan wewenangnya adalah sebagai berikut :
1) Merumuskan garis besar kebijaksanaan dan tujuan umum perusahaan.
2) Mengadakan peninjavan dan evaluasi mengenai hasil operasi
perusahaan.
3) Mengevaluasi dan memberikan tanggapan atas anggaran belanja
dan pendapatan tahunan.
4) Berfungsi sebagai dewan penasehat National Sales Manager (NSM)
dan Finance and Administration Manager (FAM)

5) Berhak meminta pertanggung jawaban NSM dan FAM.

b. National Sales Manager (NSM)

Bertindak sebagai pimpinan dan penanggung jawab tertinggi
dalam melaksanakan kegiatan operasi dalam bidang penjualan (sales
deveploment) mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut:

1) Bertanggung jawab kepada Presiden Direktur mengenai hasil
penjualan.
2) Memberikan ide dalam merumuskan tujuan dan kebijaksanaan umum.

3) Mengeluarkan incentive untuk menunjang kegiatan penjualan.
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4) Menyiapkan kandidat untuk posisi Area Sales Manager (ASM),
Product Training Manager (PTM) dan Branch Business
Manager(BBM).

5) Mengangkat dan memberhentikan ASM, PTM dan BBM.

6) Memberikan pengarahan dan mempertimbangkan segala usul
yang diajukan oleh tiap manajer.

7) Mengawasi proses pembelian dan biaya sewa untuk barang-
barang modal di kantor pusat dan kantor cabang.

8) Mengawasi dan mengkoordinir setiap perjalanan dinas untuk para
ASM dan PTM,

9) Meminta laporan pertanggung jawaban dari tiap ASM dan PTM.

10) Memberikan pelatihan-pelatihan khusus untuk para ASM, PTM,

BBM, dan Sales Representative (SR).

c. Finance and Administration Manager (FAM)

Bertindak sebagai pimpinan dan penanggung jawab tertinggi
dalam melaksanakan kegiatan dalam bidang administrasi penjualan,
mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut:

1) Bertanggung jawab kepada Presiden Direktur mengenai laporan
administrasi penjualan.

2) Memberikan ide dalam merumuskan tujuan dan kebijaksanaan umum.

3) Mengeluarkan  kebijakan  atau  peraturan  dalam  bidang

administrasi penjualan.
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4) Menyiapkan kandidat untuk posisi Area Credit Collection
Manager(ACCM), dan Branch Controller (BC).

5) Mengangkat dan memberhentikan ACCM dan BC.

S. Distribusi Responden

a. Berdasarkan jenis kelamin

Berdasarkan responden yang menjawab pertanyaan diperoleh data

tentang jenis kelamin responden sebagaimana dapat dilihat dalam tabel

berikut ini :

Tabel IV.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

NO JENIS JUMLAH PERSENTASE
KELAMIN RESPONDEN (%)
1 Laki - laki 39 65
) Perempuan 21 35
TOTAL 60 100

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2016

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa jumlah responden
berdasarkan jenis kelamin terdiri dari Laki — laki sebanyak 39 (65%)
sedangkan perempuan sebanyak 21 (35%). Artinya laki — laki lebih
dominan dalam pekerjaan ini sementara perempuan tidak begitu dominan

hal ini dikarenakan PT. Luxindo Raya cabang Palembang merupakan
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perusahaan yang memberikan target kepada karyawan sehingga sangat
membutuhkan karyawan yang memiliki semangat kerja tinggi, oleh
karena itu tenaga kerja laki-laki lebih dominan daripada tenaga kerja

perempuan.

b. Berdasarkan Usia
Berdasarkan jumlah responden yang menjawab pertanyaan dari
kuesioner yang telah dibagikan, diperoleh data mengenai batas usia

responden mulai dari termuda sampai yang tertua, sebagaimna dapat

dilihat dalam tabel 1V. 3 berikut ini :

Tabel IV. 2
Distribusi Responden berdasarkan Usia
No. Usia Frekuensi | Presentase %
1. 18 th—30® 31 52%
2. 31 th—45% 14 23%
3. > 46" 15 25%
Jumlah 60 100 %

Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2016
Berdasarkan tabel IV. 2 diatas dapat dilihat bahwa
berdasarkan usia responden terbanyak adalah 18-30 tahun (50%),
dikarenakan pada usia tersebut instansi menganggap pegawai
memiliki semangat yang tinggi dalam bekerja dan mengejar jenjang

karir. Dengan semangat yang tinggi juga karyawan dapat terus
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berusaha untuk menjadikan Perusahaan menjadi leader market

kususnya di kota Palembang.

¢. Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting untuk
merekrut  karyawan baru. Berdasarkan jumlah responden yang
menjawab  pertanyaan, diperoleh data terakhir responden

sebagaimana dapat dilihat dari tebel berikut ini:

Tabel IV.3
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan
Tingkat Pendidikan Frekuensi Presentase %
Tidak Tamat SMA 14 24%
Tamat SMA 29 48%
Tamat Perguruan Tinggi 17 28%
Jumlah 60 100%

Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2016

Berdasarkan tabel IV.3 diatas dapat dilihat bahwa
berdasarkan tingkat pendidikan responden SMA mendominasi
menjadi karyawan PT. Luxindo Raya cabang Palembang, dikarenakan
instansi menganggap tingkat pendidikan pegawai SMA sangatlah
pantas apabila ditempatkan dibagian lapangan. Sesuai dengan apa
yang dibutuhkan oleh instansi dan dengan tingkat pendidikan Sl

akan diposisikan pada bagian yang sangat membutuhkan keahlian
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khusus didalamnya, seperti keuangan, dan kepegawaian sehingga

tidak semua orang bisa menduduki posisi tersebut.

A. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Uji Instrumen
1) Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau tidaknya
indikator atau kuesioner dari masing —masing variabel. Pengujian
dilakukan dengan membandingkan r hitung dan r tabel. Dengan
menggunakan program SPSS. Selanjutnya pengujian validitas data
dengan menggunakan uji dua arah dengan taraf signifikan 5%.
Pengujian validitas ini dilakukan terhadap 60 responden, maka r abet
df = n-2 dengan taraf signifikan 5%, df = 60 — 2 = 58, maka r wrer =
0,254. Tingkat kevalidan indikator atau kuesioner dapat ditentukan,
apabila I hiung > T tabe = Valid dan 1 niwng < 1 whet = Tidak Valid. Hasil

uji validitas selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel IV. 4
Uji Validitas
Variabel Pertanyaan | Rhitung | R tabel | Keterangan
Kompensasi Pertanyaan 1 0,584 0,254 Valid
Pertanyaan 2 0,604
Pertanyaan 3 0.519
Motivasi Pertanyaan 1 0,602 0,254 Valid
Pertanyaan 2 0,751
Pertanyaan 3 0,580
Kinerja Pertanyaan 1 0,614 0,254 Valid
Karyawan Pertanyaan 2 0,716
Pertanyaan 3 0,476

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 21

Tabel hasil uji validitas memeperlihatkan nilai r hitung

setiap

indikator variabel kompensasi, motivasi dan kinerja lebih

besar dibanding nilai r tabel . Dengan demikian indikator atau

kuesioner yang digunakan oleh masing -

masing

variabel

kompensasi, motivasi, dan kinerja dinyatakan valid untuk digunakan

sebagai alat ukur variabel.




2) Uji Reliabilitas
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Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah indikator atau

kuesioner yang digunakan dapat dipercayai atau handal sebagai alat

ukur variabel. Cronbach’s Alpha sangat cocok digunakan pada

skor berbentuk skala (misal 1-4, 1-5) atau skor rentangan (misal 0-

20. 0-50) , untuk pengujian biasanya menggunakan batasan tertentu

seperti 0,6. Reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik,

sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah baik.

Tabel IV.5
Uji Reliablitas
Variabel Cronbach’s Standar Keterangan
Alpha Reliabilitas
Kompensasi 0,742 0,60 Reliable
Motivasi 0,799 0,60 Reliable
Kinerja 0,764 0,60 Reliable
Karyawan

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 21

Nilai Cronbach’s Alpha semua variabel lebih besar dari

0,60 sehingga dapat disimpulkan indikator atau kuesioner yang

digunakan variabel kompensasi, motivasi dan kinerja karyawan,

semua dinyatakan reliabilitas atau dapat dipercaya sebagai alat ukur

variabel.
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Analisis Jawaban Responden dari kuesioner variabel Kompensasi
Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang
langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan
atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. Indikator dalam penelitian
ini yaitu gaji, insentif dan asuransi. Berikut tanggapan responden
tentang pernyataan variabel kompensasi dapat dilihat pada tabel berikut
ini:
Tabel IV.6

Jawaban Responden Variabel Motivasi

Indikator Hasil Pernyataan Responden
STS T8 N S SS Jumlah
1.Gaji 0 5 29 23 3 60
(00.0%) | (8,3%) | (48,3%) | (38,3%) | (5,0%) | (100%)
2.Insentif 0 6 27 23 4 60
(00,0%) | (10,0%) | (45,0%) | (38,3%) | (6,7%) | (100%)
3.Asuransi 0 8 36 13 3 60
(00,0%) | (133%) | (60.0%) | (21,7%) | (5,0%) | (100%)

Sumber: hasil pengolahan data SPSS versi 21

Berdasarkan tabel IV.6 dapat diketahui jawaban responden dari variabel

kompensasi indikator gaji, insentif dan asuransi. Hasilnya dapat dilihat

pada keterangan berikut:

1) Berdasarkan jawaban responden dari indikator gaji terdapat jawaban
responden terbanyak yaitu setuju artinya responden setuju bahwa

pemberian gaji yang sesuai dengan pekerjaan karyawan dan
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kebutuhan karyawan akan dapat membuat karyawan semnagat
dalam bekerja, hal inilah yang menjadi permasalahan yang
mengakibatkan turunnya kinerja karyawan pada PT. Luxindo Raya
Palembang dimana para karyawan menyatakan apabila gaji
diperbaiki maka kinerja karyawan juga akan menjadi lebih baik lagi.
Seiring berjalannya waktu maka tidak dapat dipungkiri bahwa biaya
kehidupan juga akan selalu meningkat, hal tersebut akan menuntut
seorang karyawan bekerja untuk dapat mencukupi biaya hidup
mereka dan bahkan memenuhi segala yang menyangkut dengan
kehidupan mereka seperti kesehatan dan jaminan lainnya.

Berdasarkan jawaban responden dari indikator insentif terdapat
jawaban responden terbanyak yaitu setuju artinya bahwa pegawai
telah merasakan pemberian insentif yang ada di PT. Luxindo cabang
Palembang, dimana dapat dilihat pegawai dapat bekerja lebih giat
dalam memasarkan produk dari Luxindo Raya dan dari hasil
tersebut karyawan tidak jarang mampuh over target dari yang
ditetapkan perusahaan sehingga karyawan juga mendapatkan
insentif. Jawaban responden berikutnya yaitu tidak setuju yaitu
dapat disimpulkan bahwa jawaban terendah dari pegawai adalah
tidak setuju artinya bahwa ada sebagian karyawan yang merasa
belum mendapatkan insentif sesuai yang dijanjikan perusahaan hal

ini mungkin dikarenakan karyawan posisi penempatan kantor sangat
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sulit untuk mencapai target perusahaan dalam bekerja sehingga
perusahaan jarang memberikan insentifnya.

3) Berdasarkan jawaban responden dari indikator asuransi jawaban
responden terbanyak yaitu netral artinya bahwa banyak karyawan
yang masih belum merasakan adanya pemberian asuransi jiwa
berupa kesehatan dan keselamatan sehingga mereka bingung untuk
menyampaikan pendapatnya. Sementara jawaban responden
berikutnya yaitu jawaban setuju yaitu dapat disimpulkan bahwa
Jawaban terbanyak berikutnya dari pegawai adalah setuju artinya
bahwa mereka berpendapat jika perusahaan mampu memberika
asuransi kepada setiap karyawannya maka perusahaan tersebut telah
memelihara karyawannya dengan baik, pada PT. Luxindo Raya
Palembang masih terkendala pemberian asuransi yang belum
optimal sehingga karyawan menyatakan bahwa perusahaan tersebut
belum mampu memelihara karyawannya secara keseluruhan sesuai

dengan latar belakang yang ada.

3. Analisis Jawaban Responden dari kuesioner variabel motivasi
Motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang
mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan
tujuan individu. Indikator dalam penelitian ini yaitu keamanan kerja,
rekan kerja dan penghargaan. Berikut tanggapan responden tentang

pernyataan variabel motivasi dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel IV.7

Jawaban Responden Variabel Motivasi

Indikator Hasil Pernyataan Responden

STS TS N S SS Jumlah

1. Keamanan kerja 0 2 33 22 3 60
(00.0%) | (3,3%) | (55,0%) | (36,7%) | (5,0%) | (100%)

2 Rekan kerja 0 0 17 36 7 60
(00,0%) | (00,0%) | (28,3%) | (60,0%)| (11,7%) | (100%)

3.Penghargaan 0 2 31 24 3 60
(00,0%) | G3%) | GLT%) | (40,0%)| (5,0%) | (100%)

Sumber: hasil pengolahan data SPSS versi 21

Berdasarkan tabel IV.7 dapat diketahui jawaban responden dari variabel

motivasi. Hasilnya dapat dilihat pada keterangan berikut:

1) Berdasarkan jawaban responden dari indikator keamanan kerja
terdapat jawaban responden terbanyak yaitu netral hal ini
dikarenakan karyawan belum merasakan kenyamanan dan keamanan
yang maksimal dalam bekerja sesuai dengan fenomena yang ada
melalut penelitian yang dilakukan di awal, oleh karena itu mereka
tidak menyampaikan pendapat. Sementara jawaban responden
berikunya yaitu jawaban responden yang menjawab setuju yaitu
sebanyak 14 orang, dapat dijelaskan bahwa jika PT. Luxindo Raya
Palembang mampu memberikan rasa aman bagi seluruh

karyawannya maka hasil kerja karyawan akan dapat maksimal
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dengan baik sesuai dengan pernyataan di atas apabila keamanan
kerja baik maka akan bertendensi terhadap kinerja yang baik juga.

2) Berdasarkan jawaban responden dari indikator rekan kerja terdapat
jawaban responden terbanyak yaitu setuju artinya bahwa pegawai
sudah menyadari bahwa adanya rekan kerja yang baik akan dapat
membuat suasana kerja menjadi harmonis dan menyenangkan oleh
karena itu sudah seharusnya PT. Luxindo Raya Palembang harus
mampu menciptakan suasana kerja yang kondusif sehingga
karyawan dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik.
Sedangkan tidak ada responden yang menjawab tidak setuju artinya
seluruh karyawan dapat dikatakan berpendapat sama terhadap rekan
kerja yang menyenangkan.

3) Berdasarkan jawaban responden dari indikator penghargaan jawaban
responden terbanyak yaitu netral artinya bahwa sebagian besar
karyawan masih ragu terhadap pemberian penghargaan yang
dilakukan oleh PT. Luxindo Raya Palembang sehingga mereka
memilih tidak menyampaikan pendapatnya. Sementara ada 24 orang
responden yang menjawab setuju artinya mereka memahami betul
bahwa permasalahan yang dihadapi oleh karyawan dalam hal
motivasi adalah diantaranya mengenai penghargaan bagi karyawan
yang berprestasi oleh karena itu sudah seharusnya PT. Luxindo Raya

Palembang memperhatikan kembali pemberian penghargaan bagi
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seluruh karyawannya yang berprestasi sehingga semua karyawan

dapat termotivasi dalam bekerja.
4. Analisis Jawaban Responden dari kuesioner variabel kinerja

karyawan

Kinerja karyawan adalah merupakan suatu proses tentang
bagaimana pekerjaan berlangsung untuk mencapai hasil kerja pada PT.
Luxindo Raya Palembang. Indikator dalam penelitian ini yaitu tujuan,
standard an alat atau sarana. Berikut tanggapan responden tentang
pernyataan variabel kinerja karyawan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel IV.8

Jawaban Responden Variabel Kinerja Karyawan

Indikator Hasil Pernyataan Responden
STS TS N S SS Jumlah
1.Tujuan 0 2 33 22 3 60

(00.0%) | (3,3%) | (55,0%) | (36,7%) | (5,0%) | (100%)

2.Standar 0 0 17 36 7 60
(00,0%) | (00,0%) | (28,3%) | (60,0%) | (11,7%) | (100%)

3.Alat atau sarana 0 2 31 24 3 60
(00,0%) | G.3%) | GL7%) | (400%) | (5,0%) | (100%)

Sumber: hasil pengolahan data SPSS versi 21

Berdasarkan tabel 1V.8 dapat diketahui jawaban responden dari variabel

kinerja karyawan. Hasilnya dapat dilihat pada keterangan berikut:
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1) Berdasarkan jawaban responden dari indikator tujuan terdapat
Jawaban responden terbanyak yaitu netral hal ini dikarenakan bahwa
pegawai sudah merasakan jika tujuan karyawan berupa kompensasi
untuk dapat hidup, lingkungan kerja serta asuransi diperhatikan
dengan baik maka karyawan juga akan dapat membantu perusahaan
menggapai tujuannya dengan semangat dan sesuai dengan target
perusahaan akan tetapi pada kenyataannya PT. Luxindo Raya belum
mampu memenuhi semua tujuan karyawan untuk bekerja. Sementara
hanya ada 1 responden yang menjawab sangat tidak setuju sehingga
dapat dikatakan karyawan PT. Luxindo Raya Palembang hampir
semuanya telah merasakan bahwa permasalahan yang dihadapi oleh
perusahaan terhadap terhambatnya tujuan perusahaan adalah
masalah tujuan karyawan yang belum terpenuhi dengan baik.

2) Berdasarkan jawaban responden dari indikator standar kerja terdapat
jawaban responden terbanyak yaitu setuju artinya bahwa bahwa
karyawan merasa dapat memenuhi standar kerja yang ditetapkan
oleh perusahaan. Sementara hanya ada 1 responden yang menjawab
tidak setuju sehingga artinya juga dapat disimpulkan hampir seluruh
karyawan PT. Luxindo Raya Palembang dapat memenuhi standar
kerja yang ditetapkan oleh perusahaan.

3) Berdasarkan jawaban responden dari indikator alat atau sarana
jawaban responden terbanyak yaitu netral artinya bahwa karyawan

menyadari dengan adanya alat atau sarana yang baik maka akan
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dapat membantu para karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya
oleh karena itu PT. Luxindo Raya sudah seharusnya memperhatikan
kembali alat atau sarana dalam perusahaan guna menunjang
pekerjaan para karyawannya. Sementara jawaban responden yang
menjawab tidak setuju berjumlah 4 orang responden yang artinya
hanya ada beberapa karyawan yang tidak memperhatikan alat atau
sarana dalam menunjang pekerjaannya hal itu mungkin dialami oleh
karyawan yang bekerja dengan tenaga seperti office boy dan
sebagainya yang tidak terlalu tergantung kepada alat atau sarana

yang canggih.

S. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis Regresi Berganda ini digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel kompensasi dan motivasi terhadap Kinerja Karyawan setelah
dilakukan penganalisaan dengan  bantuan program SPSS, maka
didapatkan output sebagai berikut:

Tabel IV. 8
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.941 427
1 Kompensasi 454 127 495
Motivasi .086 141 .084

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi, 21
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Hasil uji regresi berganda diperoleh  dengan menggunakan
program SPSS versi 21.0, pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap
Kinerja Karyawan dapat digambarkan dengan persamaan regresi

berganda sebagai berikut:
Y =1.941 + 0,454 X; + 0,086 X:

Berdasarkan tabel V.8 menyatakan bahwa ada hubungan positif
antara variabel kompensasi (X1) dan motivasi (X2) terhadap kinerja
karyawan (Y), namun variabel kompensasi berpengaruh lebih dominan
atau lebih besar daripada variabel X2 (motivasi) hal ini sependapat dengan
Edy Sutrisno (2015:110) yang menyatakan bahwa kompensasi
berhubungan secara signifikan terhadap kinerja karyawan karena
kompensasi adalah suatu perangsang keinginan dan daya penggerak
kemauan seseorang dalam mewujudkan tujuan yang ingin dicapai,
sementara kompensasi menurut Malayu S.P Hasibuan (2008:193) hanya
sebatas kesadaran dan kesediaan seseorang dalam menaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial vang berlaku oleh karena
ituah motivasi mempunyai hubungan paling positif terhadap kinerja

karyawan.



55

6. Analisis regresi linier Sederhana
Analisis Regresi sederhana ini digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel kompensasi dan motivasi secara sendiri-sendiri terhadap Kinerja
Karyawan setelah dilakukan penganalisaan dengan bantuan program
SPSS, maka didapatkan output sebagai berikut:
Tabel IV. 9

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana antara variabel kompensasi
terhadap kinerja karyawan

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 2.095 .342
Kompensasi .500 .101 .545

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: hasil pengolahan data SPSS versi.21.0
Hasil uji regresi sederhana diperoleh dengan menggunakan program
SPSS wversi 21.0, pengaruh kompensasi terhadap Kinerja Karyawan

dapat digambarkan dengan persamaan regresi berganda sebagai berikut:
Y =2.095 + 0,500 X,

Berdasarkan tabel IV.9 menyatakan bahwa ada hubungan positif
antara variabel kompensasi (X1) terhadap kinerja karyawan (Y), artinya
bahwa apabila kompensasi yang diberikan kepada karyawan meningkat
maka kinerja karyawan juga akan meningkat, begitu juga sebaliknya
apabila pemberian kompensasi tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh
karyawan atau pemberian kompensasi menurun maka kinerja karaywan

juga akan menurun. Menurut Malayu S.P Hasibuan
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(2008 : 193) hanyan sebatas kesadaraan dan kesediaan seorang
dalam menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang
berlaku oleh karena itula kompensasi mempunyai hubungan paling positif

terhadap kinerja karyawan.

Tabel IV. 10
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana antara variabel motivasi
terhadap kinerja karyawan

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 2.376 449
Motivasi .387 124 379

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: hasil pengolahan data SPSS versi.21.0

Hasil uji regresi sederhana diperoleh dengan menggunakan program
SPSS versi 21.0, pengaruh motivasi terhadap Kinerja Karyawan dapat

digambarkan dengan persamaan regresi berganda sebagai berikut:
Y =2.376 + 0,387 Xa

Berdasarkan tabel IV.10 menyatakan bahwa ada hubungan positif
antara variabel motivasi (X1) terhadap kinerja karyawan (Y), artinya
bahwa apabila motivasi yang diberikan kepada karyawan meningkat maka
kinerja karyawan juga akan meningkat, begitu juga sebaliknya apabila
pemberian motivasi tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh karyawan

atau pemberian motivasi menurun maka kinerja karaywan juga akan
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menurun. Sementara motivasi menurut Malayu S.P Hasibuan (2011:146)
atasanlah yang harus membirikan contoh kepada karyawannya dengan
menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang
berlaku oleh karena itula kinerja karyawan mempunyai hubungan positif

terhadap motivasi.

8. Koefisien Determinasi (R)
Uji koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa
besar sumbangan variabel bebas yaitu kompensasi dan motivasi secara
simultan terhadap variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan PT.Luxindo

Raya cabang Palembang sebagai berikut

Tabel IV. 11
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Estimate

Squars

1 .549° .301 277 46746

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kompensasi

Sumber : Output SPSS Versi 21.0, 2015
Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas dengan memulai program
SPSS dapat diinterprestasikan sebagai berikut: Angka Adjusted R Square
(nilai  koefisien determinasi (R?) sebesar 0,277 memberikan makna

bahwa variabel kompensasi dan motivasi hanya mampu menjelaskan
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perubahan terhadap wvariabel kinerja karyawan sebesar 27.7 %.

Sedangkan sisanya 72.3 % dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak

termasuk dalam penelitian ini.

9. Perandingan Penelitian Terdahulu

Tabel 1V.12
Perbandingan Penelitian Terdahulu
No | Keterangan Nama Nama Nama
R 5(“2‘(’}’}"3‘) Stregar Piranti (2013) Rini Safitri Lisa (2016)
1 Rumusan Adakah Pengaruh Adakah Pengaruh Adakah Pengaruh
Kompensasi dan Kompensasi terhadap Kompensasi dan
Masalah motivasi Terhadap kedisiplinan kerja Motivasi Kerja
Kinerja Karyawan karvawan pada PT. Terhadap Kinerja
bagian produksi PT. Kurnia Phileo. Karyawan Pada PT.
Mida Karya Inderala Luxindo Raya cabang
Palembang
2 Jenis Asosiatif Asosiatif Asosiatif
Penclitian
3 Variabel Motivasi, kompensasi Kompensasi, motivasi Kompensasi, motivasi

pengumpulan

dokumentasi

vdokumentasi

dan kinerja karvawan, dan kinerja karyawan. dan kinerja karvawan.
4 Data vang Primer dan sekunder Primer dan data Primer dan sekunder
sckunder
digunakan
5 Tehnik Kuesioner dan Kuesioner dan Kuesioner dan

dokumentasi

data
6 Tehnik Regresi linier berganda | Regresi linier sederhana Regresi linier dan
analisis koefisien regresi
7 Hasil Terdapat Pengaruh Terdapat Pengaruh Terdapat pengaruh
Kompensasi dan Kompensasi terhadap Pengaruh Kompensasi
penelitian motivasi Terhadap kedisiplinan kerja dan Motivasi Kerja
Kinerja Karvawan karyawan pada PT. Terhadap Kinerja
bagian produksi PT. Kumia Phileo. Karyawan Pada PT.
Mida Karya Inderala Luxndo Raya cabang
Palembang

Sumber: Henni Sapitri Siregar (2013), Piranti (2013) dan Rini Safitri Lisa (2016)
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BABY

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa ada pengaruh kompensasi dan
motivasi terhadap kinerja kinerja karyawan PT. Luxindo Raya cabang

Palembang, hal ini dibuktikan dengan:

1. Hasil Regresi Linier Berganda menunjukkan pengaruh positif, dan
variabel kompensasi berpengaruh lebih besar daripada motivasi.

2. Hasil uji untuk Regresi Linier Sederhana menunjukkan pengaruh positif
antara variabel kompensasi terhadap kinerja karyawan, hal ini berarti
apabila kompensasi karyawan meningkat maka Kinerja karyawan juga
akan meningkat.

3. Hasil uji untuk Regresi Linier Sederhana menunjukkan pengaruh positif
antara variabel motivasi terhadap kinerja karyawan, hal ini berarti
apabila motivasi karyawan meningkat maka kinerja karyawan juga akan
meningkat.

4. Hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel kompensasi
dan motivasi hanya mampu menyumbang pengaruh terhadap kinerja
karyawan pada PT. Luxindo Raya cabang Palembang sebesar 27.7%
dan sisanya 72.3,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak

termasuk dalam penelitian ini.

]
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan, penulis memberikan saran kepada PT. Luxindo
Raya cabang Palembang yaitu harus meningkatkan lagi pemberian
kompensasi melalui gaji, insentif dan asuransi supaya karyawan bersedia
meningkatkan kinerja secara sukarela tanpa adanya paksaan. Selain itu PT.
Luxindo Raya cabang Palembang juga harus memperhatikan motivasi
karyawan terutama melalui keamanan kerja, rekan kerja dan penghargaan
supaya karyawan dapat nyaman dalam bekerja dalam perusahaan,
sechingga kinerja karyawan juga meningkat serta pemimpi harus
memberikan contoh tarkait dengan peraturan-peraturan perusahaan dengan
datang tepat waktu dan berpakaian rapi dan kinerja karyawan harus di
lakukan pemantauan agar karyawan tidak melakukan kesalahan dalam

bekerja.
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DAFTAR KUESIONER UNTUK RESPONDEN

Kepada Responden vang terpilih

Assalamualatkum Wr Wb

Ditengah keterbatasan waktu Bapak/Ibu atau Saudara/i, mohon kiranya Bapak/Ibu atau Saudara/i
menyempatkan din untuk mengisi kuesioner ini kesediaan Bapak/lbu atau Saudara/i untuk mengisi
kuesioner ini akan sangat membantu saya dalam menyusun skripsi untuk menyelesikan program S1
Ekonomi Manajemen Sumber Daya Manusia di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Palembang. Atas perhatian Bapak/Ibu atau Saudara/i berikan, saya ucapkan terima

kasih.
Nama Peneliti : Rini Safitri Lisa
Nim : 212012278

Karakteristik Responden:
1. Nomor Responden:

2. JenisKelamin  : [] Laki-laki [] Perempuan

3. Pendidikan . [J Tamat SMA [[] Tamat Perguruan Tinggi
[] Tidak tamat SMA

4. Usia - [] 18-30 th [] >46th
L] 31-45th

Petunjuk:

Berilah tanda ¥ pada daftar pertanyaan yang anda anggap benar.

Keterangan:

5 = Sangat Setuju

4 = Setuju

3 = Netral

2 = Tidak Sectuju

1 = Sangat Tidak Sutuju

Variabel Kompensasi

No Pertanyaan SS S N TS

STS

1. Pemberian gaji yang sesuai dengan
pekerjaan karyawan dan kebutuhan
karvawan akan dapat membuat
karyawan semangat dalam bekerja

2. Setiap karyawan yang bekerja lebih
giat, mendapatkan insentif dari

perusahaan di PT. Luxindo Raya

Palembang
3. Pemberian asuransi menandakan
perusahaan telah mampu

memelihara para karyawan




Variabel Motivasi

No

Pertanyaan

SS

TS

STS

Rasa aman  dalam  bekerja
bertendensi terhadap hasil kerja
yang baik

Rekan kerja yang baik akan dapat
membuat suasana pekerjaan
menjadi menyenangkan

Adanya penghargaan bagi
karyawan yang berprestasi akan
dapat memotivasi para karyawan
dalam bekerja lebih baik

Variabel Kinerja

No

Pertanyaan

SS

TS

STS

1.

Tujuan perusahaan akan dapat
dicapai sesuai dengan target apabila
tujuan karyawan juga diperhatikan
dengan benar

Setiap karyawan dapat memenuhi
standar kerja yang
ditetapkan pada perusahaan

Adanya alat atau sarana yang baik
akan sangat membantu karyawan
dalam menyelesaikan pekerjaannya




Kompensasi (X1)

No
Responden | X1.1 X1.2 X1.3
1 3 3 3
2 3 3 3§
3 3 3 3 i
4 4 3 4
5 3 4 3
6 3 2 2
7 4 4 4 B
8 3 3 3 8
9 3 3 3
10 3 4 4 M
11 3 3 3 H
12 4 4 3 M
13 3 3 3§
14 5 5 5
15 3 3 3 @
16 3 4 Y
17 4 4 3
18 3 3 38
19 4 4 5
20 2 4 3
21 3 4 5
22 3 4 4
23 3 5 2
24 3 4 4
4 3 4

M
w

Hasil Rekapan Kuesioner

4.00
3.67
3.33
433
4.67
3.00
4.67
3.67
4.00
3.67
3.67
3.33
3.67
5.00
3.67
3.33
3.33
3.33
4.67
3.33
3.67
4.33
3.33
4.33
4.33

3.38
3.33
3.00
4.67
4.67
3.00
4.00
3.67
3.00
3.67
3.67
3.33
4.00
5.00
3.33
4.00
3.67
3.33
3.33
4.33
3.67
4.67
3.67
4.67
4.33



26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55
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WINIPlWlWIWIAWIWINININIWWwWwW w slwidlbplwlwwwlw wlw|mlwlw

3.33
3.00
2.33
3.33
3.00
3.67
3.00
3.67
3.00
3.67
4.00
4.00
3.33
4.67
3.00
3.67
3.00
2.33
2.67
2.00
2.00
3.33
3.00
4.00
3.00
3.33
3.00
3.33
2.33
3.67

3.33
3.67
4.00
3.00
4.00
3.00
3.67
3.67
3.33
3.00
4.00
4.00
333
3.67
3.00
3.67
3.33
3.00
3.00
2.67
2.67
3.00
3.00
4.00
3.00
3.00
3.00
4.00
2.67
3.67

3.33
3.67
1.67
3.67
4.00
3.67
3.67
4.00
4.00
3.00
4.00
4.00
4.00
4.67
4.00
4.00
4.00
3.67
3.33
4.00
3.00
4.00
3.00
4.00
4.00
4.00
3.67
3.33
3.33
4.00



56 4 4 3 8
57 5 5 3
58 4 3 2

59 4 4 3
60 4 4 4}

3.67
4.33
3.00
3.67
4.00

3.67
3.67
3.00
3.67
4.00

4.00
4.33
3.33
4.00
4.00



9. Jadwal Penelitian

Tabel
Jadwal Penelitian

Keterangan |yevember | Desember Januari Februari

112 |3]4 |1]2(3 |41 ]2 |3 4 |1]|2]|]3]|4

Surve
Pendahuluan

Laporan
Surve
Pendahuluan

Proposal

Seminar
Proposal

Revisi
Seminar

Pengambilan
Data

Pengolahan
Data Analisis

Hasil
Panelitian

Penggandaan T
Penelitian




Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.
Luxindo Raya Palembang

Rini Safitri Lisa
Universitas Muhammadiyah Palembang
081367706203 / rinilisa2@gmail.com

ABSTRAK

Rini Safitri Lisa/21 2012 278/2016/ Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. Luxindo Raya cabang Palembang/ Manajemen
Sumber Daya Manusia.

Rumusan-rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh
kompensasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan PT. Luxindo Raya cabang
Palembang. Penelitian ini termasuk penelitian asosiatif. Lokasi penelitian ini
beralamatkan di jalan Angkatan 45 No 3 Lorok Pakjo, Ilir Bar 1. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 60 orang, dengan tehnik analisis sampling jenuh. Data
yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data
melalui kuesioner dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis
kualitatif dan kuantitatif. Tehnik analisis menggunakan regresi linier berganda, uji
F (simultan) dan uji t (parsial).

Hasil pengujian yang telah dilakukan dari penelitian ini menunjukkan bahwa hasil
perhitungan regresi linier berganda yang didapat
Y:].94l+0,454X1’}0,086X2,llﬂtlik U|l F dldapat Fhimng (12,292) =% Fl:\t\'l (3,16),
artinya ada pengaruh kompensasi, motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT.
Luxindo Raya cabang Palembang untuk uji t Variabel kompensasi (X1) diperoleh
tuitng (3,587) > tuwver (2,00247), artinya kompensasi secara parsial berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Uji t variabel motivasi (Xz) diperoleh thiung (5,609) >
tupel (2,00247), artinya motivasi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

Kata Kunci : Kompensasi, Motivasi dan Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Seiring era globalisasi dimana perkembangan dunia usaha sangat pesat,
sehingga menimbulkan persaingan antar perusahaan sejenis yang sangat ketat.
Perusahaan dihadapkan dengan adanya masalah produktifitas yang tinggi untuk
dapat memenuhi permintaan konsumen. Hal ini memerlukan adanya sumber daya
manusia, dengan kata lain, karyawan sangat berperan dalam menentukan
tercapainya tujuan perusahaan.

Setiap perusahaan ingin memiliki sumber daya manusia yang tarampil dan
handal. Sumber daya manusia yang dimaksudkan adalah para karyawan yang
kinerja untuk mewujudkan tujuan perusahaan. Karyawan yang terampil dan
handal sangat diperlukan untuk mengoperasikan, mengatur, dan merawat berbagai
mesin dan teknologi yang dimiliki oleh perusahaan. Dengan memiliki, karyawan
yang terampil dan handal akan meciptakan efisiensi dalam perusahaan. Efisiensi
ini dapat terjadi karena karyawan mengoperasikan mesin dan teknologi lainnya
sesuai dengan ketentuan dan menjalankan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya dengan baik dan bener. Selain itu, karyawan yang terampil dan handal
akan menghindarkan perusahaan dari pengeluaran biaya yang tidak perlu untuk
memperbaiki mesin dan teknologi lainnya akibat kesalahan yang disebabkan oleh
faktor manusia.

Pada umumnya tujuan perusahaan adalah memperoleh laba serta adanya
kontinuitas kelancaran dalam menjalankan usahanya. Perusahaan dalam mencapai
tujuan tersebut membutuhka adanya karyawan yang profesional serta semangat
kerja yang tinggi, untuk mencapai target produksi yang ditentukan. Motivasi dari
pimpinan kepada karyawan merupakan hal yang penting untuk mendorong
semngat kerja karyawan supaya bekerja lebih giat lagi. Motivasi disini dapat
berupa materi dan juga non materi. Salah satu bentuk materilah pemberian
kompensasi kepada karyawan. Motivasi adalah dorongan dari dalam diri manusia
untuk bertindak atau berprilaku. Pengertian motivasi tidak terlepas dari kata

kebutuhan atau needs. Kebutuhan adalah suatu potensi dalam diri manusia atau



karyawan yang perluj di tanggapi atau di respons untuk kelangsungan hidupnya
dan masa depannya. Dorongan tersebut tidiri dari dua komponen yaitu arah
perilaku (kerja untuk mencapai tujuan), dan kekuatan perilaku (seberapa kuat
usaha individual dalam bekerja.

Kompensasi juga merupakan bagian yang penting dalam membantu
perusahaan mencapai tujuannya. Dalam pemberian kompensasi baik berupa gaji,
upah, insentif, dan sebagainya. Perusahaan harus memberikan kompensasi
tersebut dengan adil dan layak, maksudnya adalah harus ada keseimbangan antara
pengorbanan yang diberikan dengan apa yang akan diterima oleh karyawan dari
perusahaan. Para karyawan menganggap bahwa kompensasi merupakan hak
utama mereka sebagai imbalan atas pekerjaan yang dilakukan sehingga harus
diperhatikan dengan seksama agar tidak memicu permasalahan. Pemberian
kompensasi kepada karyawan harus mempunyai dasar yang logis dan rasional.
Namun demikian faktor-faktor tertentu seperti berdasarkan masa kerja jabatan dan
prestasi dari seorang karyawan, selain itu kompensasi hendaknya diberikan tepat
waktu tanpa harus menda-nunda yang akan menimbulkan persolan karena
karyawan akan merasa haknya tidak terpenuhi, sehingga kinerja karyawan akan
menurun berakibat menurun pula produktivitas perusahaan, karena kinerja
karyawaan merupakan suatu hal yang penting untuk mencapai tujuan.

Untuk menjamin tercapainya keselarasan tujuan, pimpinan perusahaan
bisa memberikan perhatian dengan memberikan kompensasi, karena kompensasi
merupakan bagian dari timbal balik antara perusahaan dengan karyawannya.
Apabila pemberian kompensasi kepada karyawan telah sesuai maka kinerja
karyawanpun akan meningkat, karena dalam bekerja setiap karyawan
mengharapkan imbalan yang sesuai dengan pengorbanannya. Apabila kinerja
karyawan meningkat maka produktivitaspun akan meningkat dan tujuan
perusahaanpun akan tercapai.

PT. Luxindo Raya Palembang adalah perusahan yang begerak di bidang
penjualan alat-alat elektronik yang menjual barang secara kredit dan tunai pada
PT. Luxindo Raya banyak terjadi penundaan pengakuan pendapatan. Kinerja
karyawan pada PT. Luxindo Raya Palembang cukup baik. Kinerja karyawan



terlihat dari beberapa karyawan yang bekerja dengan optimal dan sering kali
tercapainya target kerja yang telah diharapkan oleh perusahaan. Hal ini
memberikan dampak yang baik bagi perusahaan karena kompensasi dan motivas
kepada karyawan dari pihak perusahaan seperti: pemberian insentif dan bonus.
Kompensasi yang diterima karyawan sesuai dengen kinerja yang telah dilakukan
oleh karyawan dan motivasi dari pimpinan membuat kinerja karyawan bekerja
secara optimal karena dorongan semangat kerja dari pimpinan. Motivasi sangat
mempengaruhi kinerja karyawan yangdapat dilihat dalam menyelesaikan target
yang telah ditentukan oleh perusahaan. Oleh karena itu kompensasi dan motivasi
sangat berperan penting karena dapat menberikan pengaruh bagi kinerja karyawan
dalam pencapai tujuan perusahaan.

Jika perusahaan ingin meningkat kinerja karyawan sehingga dapat
meningkatkan produktivitas perusahaan maka diperlukan sesuatu yang dapat
memotivasi para karyawan, vyaitu salah satunya dengan memperhatikan
kompensasi yang sesuai dengan karyawan. Apabila kompensasi karyawan ini
diabaikan oleh perusahaan maka akan menimbulkan berbagai masalah bagi
perusahaan lain yang lebih menjamin kesejahteraan mereka.

Kinerja karyawan sangat diperlukan, karena kinerja itu berkembang
melalui dan dalam pekerjaan. Rendahnya kinerja karyawan sering diakibatkan
oleh kesalahan penempatan dalam pekerjaan yang tidak sesuai dengan pendidikan
dan ketrampilan serta kompensasi yang diterima tidak sesuai dengan beban kerja.
Agar kinerja karyawan meningkat maka perusahaan dapat melakukan dengan cara
penempatan ditempat yang sesuai serta dengan adanya pemberian kompesasi yang
sesual oleh perusahaan. Adanya peningkatan kinerja karyawan tentunya akan
mendapat manfaat yang besar seperti keuntungan yang diperoleh perusahaan.

PT. Luxindo Raya Palembang adalah perusahaan yang bergerak di bidang
penjualan alat-alat eloktronik yang menjual barang secara kredit dan tunai pada
PT Luxindo Raya banyak terjadi penundaan pengakuan pendapatan yang

mengakibatkan adanya ketidak wajaran dalam laporan keuangan.



Berdasarkan uraian di atas, penulisan tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan
Pada PT. Luxindo Raya Palembang.

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Terhadap Kinerja

Karyawan Pada PT. Luxindo Raya Palembang.

Kajian Pustaka
Kompensasi

Kompensasi menurut Malayu S.P Hasibuan (2011:118) adalah semua
pendapatan yang terbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang

diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan.

Motivasi
Menurut Malayu S.P Hasibuan (2011:146) Motivasi adalah dorongan atau

menggerakan bawahannya untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Kinerja Karyawan
Menurut Wibowo (201:81) menyatakan bahwa kinerja adalah merupakan

suatu proses bagaimana pekerjaan berlangsung untuk mencapai hasil kerja.

Hipotesis
Adanya Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada

PT. Luxindo Raya Palembang.

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT.Luxindo Raya Palembang yang beralamat di

jalan Jendral Sudirman Komp. Balayuda Palembang.



Variabel yang digunakan adalah Kompensasi, Motivasi dan Kinerja
Karyawan. Sampel yang digunakan adalah seluruh 60 karyawan PT.Luxindo Raya
Palembang yang digunakan sebagai responden. Data yang diperlukan adalah data
sekunder. Teknik pengumpulan data adalah kuesioner yang berisi tentang
pertanyaan yang bersumber dari berbagai indikator yang dikembangkan dari
setiap variabel penelitian. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier

berganda dan regresi linier sederhana.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Regresi Linear Berganda
Hasil Perhitungan Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized Coefficients

Coefficients

B Std. Error Beta
(Constant) 1.941 427
1 Kompensasi 454 127 495
Motivasi 086 141 084

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 22, 2016

Hasil uji regresi berganda diperoleh dengan menggunakan program SPSS
versi 21.0, pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap Kinerja Karyawan dapat
digambarkan dengan persamaan regresi berganda sebagai berikut: 'Y = 1.941 +
0,454 X, + 0,086 X,

Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa ada hubungan positif antara
variabel kompensasi (X1) dan motivasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y),
namun variabel kompensasi berpengaruh lebih dominan atau lebih besar

daripada variabel X2 (motivasi).



Uji Regresi Linier Sederhana

Hasil Perhitungan Regresi Linear Sedehana

Coefficients*
Model Unstandardized Standardized Coefficients
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 2.095 342
Kompensasi 500 101 .545

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Hasil uji regresi sederhana diperoleh dengan menggunakan program SPSS
versi 21.0, pengaruh kompensasi terhadap Kinerja Karyawan dapat digambarkan

dengan persamaan regresi berganda sebagai berikut: Y = 2.095 + 0,500 X;.

Berdasarkan tabel 1V.9 menyatakan bahwa ada hubungan positif antara

variabel kompensasi (X1) terhadap kinerja karyawan (Y),

Uji Determinasi

Model Summary

Model Summary

Model R R Square | Adjusted R Std. Error of the Estimate

Square

1 .549° 301 217 46746

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kompensasi
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 22, 2016

Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas dengan memulai program
SPSS dapat diinterprestasikan sebagai berikut: Angka Adjusted R Square (nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,277 memberikan makna bahwa variabel

kompensasi dan motivasi hanya mampu menjelaskan perubahan terhadap variabel



kinerja karyawan sebesar 27.7 %. Sedangkan sisanya 72.3 % dijelaskan oleh

faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil Regresi Linier Berganda menunjukkan pengaruh positif, dan variabel
kompensasi berpengaruh lebih besar daripada motivasi.

Hasil uji untuk Regresi Linier Sederhana menunjukkan pengaruh positif
antara variabel kompensasi terhadap kinerja karyawan, hal ini berarti apabila
kompensasi karyawan meningkat maka kinerja karyawan juga akan meningkat.

Hasil uji untuk Regresi Linier Sederhana menunjukkan pengaruh positif
antara variabel motivasi terhadap kinerja karyawan, hal ini berarti apabila
motivasi karyawan meningkat maka kinerja karyawan juga akan meningkat.

Hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel kompensasi dan
motivasi hanya mampu menyumbang pengaruh terhadap kinerja karyawan pada
PT. Luxindo Raya cabang Palembang sebesar 27.7% dan sisanya 72.3,6%

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Saran

Berdasarkan simpulan, penulis memberikan saran kepada PT. Luxindo Raya
cabang Palembang yaitu harus meningkatkan lagi pemberian kompensasi melalui
gaji, insentif dan asuransi supaya karyawan bersedia meningkatkan kinerja secara
sukarela tanpa adanya paksaan. Selain itu PT. Luxindo Raya cabang Palembang
juga harus memperhatikan motivasi karyawan terutama melalui keamanan kerja,
rekan kerja dan penghargaan supaya karyawan dapat nyaman dalam bekerja

dalam perusahaan, sehingga kinerja karyawan juga meningkat.
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